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ABSTRACT 
 

One of the obstacles in children that parents worry about is autism. Autism is a complex and severe type of 

disorder in a child's progressive development that usually occurs before the child is three years old. Autism 

behavior can be classified into two types, namely excessive behavior which is characterized by hyperactive 

behavior and tantrums and deficit behavior such as speech disorders or lack of social behavior with the 

surrounding environment. Objective: This study aims to determine the effect of Bibliotheraphy on the 

independence of children's daily activities at the Al-alaq Makassar Special School. Method: This research uses 

a pre-experimental type analytical method with a one group pre-post test design approach. The research 

location is located at BTP Jalan Banggala No. 102 at the Al-Alaq Makassar Special School. The population is 

40 students who attend school. The number of samples in the research was 40 students using total sampling. 

Results: The research showed that before therapy there were 27 respondents (67.5%) whose independence in 

activities was completely assisted and 13 respondents (32.5%) had their independence in activities assisted after 

therapy, there were 14 respondents (35.0%) who had their independence in activities assisted and 26 

respondents (65.0%) independence independent activities. The results of the Wilcoxon Test statistical test 

obtained a p-value of 0.03, meaning the value was p< (0.05), so (Ha) was accepted, meaning that there was an 

influence of bibliotherapy on the level of independence in daily activities of children at the AL-Alaq Makassar 

SLB. Conclusion: There is an influence of bibliotherapy on the independence of children's daily activities at Al-

Alaq SLB Makassar. 
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ABSTRAK  
Salah satu hambatan pada anak-anak yang sebagai kekhawatiran pada orangtua merupakan autisme. Autisme   

merupakan   suatu   jenis   gangguan   dalam   perkembangan   perfasif   anak kompleks dan berat yang biasanya 

sebelum anak berusia berusia tiga tahun. Perilaku   autisme   dapat   digolongkan   dengan   dua   jenis yaitu   

perilaku   yang   eksesif (berlebihan) yang ditandai dengan perilaku yang hiperaktif dan tantrum serta perilaku 

defisit (berkekurangan) seperti ad anya gangguan dalam bicara ataupun kurangnya perilaku sosial dengan 

lingkungan sekitar. Tujuan penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Bibliotheraphy terhadap 

kemandirian aktivitas harian anak di Sekolah Luar Biasa Al-alaq Makassar. Metode penelitian ini menggunakan 

metode analitik tipe pra eksperimen dengan pendekatan one group pre post test Design. Tempat penelitian 

beralamat di BTP jalan banggala no.102 di Sekolah Luar Biasa Al-alaq Makassar. Populasi sebanyak 40 siswa 

yang bersekolah. Jumlah sampel dalam penelitian adalah 40 orang siswa dengan menggunakan total sampling. 

Hasil penelitian menunjukkan sebelum dilakukan terapi terdapat 27 responden (67,5%) kemandirian 

aktivitasnya dibantu total dan 13 responden (32,5%) kemandirian aktivitasnya dibantu setelah dilakukan terapi 

terdapat 14 responden (35,0%) kemandirian aktivitas responden dibantu dan 26 responden (65,0%) kemandirian 

aktivitas mandiri. Hasil uji statistik Wilcoxon Test diperoleh nilai p-value 0,03 artinya  nili p< (0,05), maka (Ha) 

diterima, artinya terdapat pengaruh bibliotherapy terhadap tingkat kemandirian aktivitas harian Anak Di SLB 

AL-Alaq Makassar. Kesimpulan ada pengaruh bibliotheraphy terhadap kemandirian aktivitas harian anak di 

SLB al-alaq Makassar. 

 

Kata Kunci: Autis, Bibliotheraphy, Kemandirian 
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Pendahuluan 
Autisme   merupakan   suatu   jenis   gangguan   dalam   perkembangan   perfasif   anak kompleks dan 

berat yang biasanya sebelum anak berusia berusia tiga tahun (Astarini, 2020). Perilaku   autisme   dapat   

digolongkan   dengan   dua   jenis, yaitu   perilaku   yang   eksesif (berlebihan) yang ditandai  dengan  perilaku  

yang  hiperaktif  dan  tantrum  serta  perilaku defisit (berkekurangan) seperti adanya gangguan dalam bicara 

ataupun kurangnya perilaku sosial dengan lingkungan sekitar (Azis et al., 2021 dan Padila et al., 2021).  

Anak dengan autism juga tidak  mampu   berkomunikasi  seperti  anak  anak   pada  umumnya,  tidak  

mampu mengekpresikan perasaan maupun keinginan sehingga perilaku dan hubungan anak dengan 

lingkungannya menjadi terganggu (Dewi et al., 2019 dan Panzilion et al., 2021). Kasus Autisme di dunia semakin 

banyak sehingga menimbulkan  kekhawatiran dikalangan  masyarakat  terutama  pada  orangtua (May  et  al.,  

2020). Di Amerika Serikat, informasi yang dilaporkan orang tua pada prevalensi  autis  dari  2016  menunjukkan  

2,5% atau  1  dari  40  anak  berusia  3-17  tahun  memiliki  autis (Kogan  et  al.,  2018). 
Badan pusat statistic saat ini diindonesia terdapat sekitar 270,2 juta dengan perbandingan pertumbuhan 

anak autis sekitar 3,2 juta anak (BPS,2020). Pusat data statistic Sekolah Luar Biasa mencatat jumlah siswa autis 

di indonesia pada tahun 2019 sebanyak 144,102 siswa (Kemendikbud, 2020).   

Prevelensi anak autis didunia selalu meningkat berdasarkan data dari World Health Organization (WHO) 

menyebutkan bahwa diperkirakan 1 dari160 anak diseluruh dunia mengidap Autism Spectrum Disorder (ASD). 

Berdasarkan laporan Center Of Disease Control tahun 2016 mengatakan 1 dari 54 anak di Amerika Serikat 

didiagnoasis dengan gangguan spectrum autism (CDC, 2020).  

Biblioterapi merupakan sebuah terapi ekspresif yang di dalamnya terdapat hubungan individu dengan 

isi/intisari buku dan puisi atau tulisan lain sebagai terapi (Sholeha, 2017). Dalam bibliotheraphy suatu bacaan bisa 

membuat seseorang terinspirasi oleh materi yang di sampaikan dalam bacaan, kemudian inspirasi tersebut dapat 

di gunakan untuk mengatasi permasalahan hidup dan membuat individu berpikir positif.       

 

Metode 
Penelitian ini akan dilakukan di Sekolah Luar Biasa Al-Alaq Makassar yang beralamat di Jalan Bangkala BTP 

no. 102. Sampel dalam penelitian adalah semua anak yang bersekolah di SLB Al-Alaq. Teknik pengambilan 

sampel dalam penelitian ini adalah total sampling dengan jumlah sampel 40 siswa yang bersekolah di SLB Al-ala 

Makassar. Instrumen yang digunakan dalam penelitian adalah buku cerita bergambar (fiksi). Buku cerita 

bergambar yang dimaksud adalah buku bergambar yang berisi kegiatan sehari-hari Jenis penelitian yang 

digunakan adalah penelitian secara kuantitatif dengan menggunakan metode penelitian analitik tipe pra 

eksperimen dengan menggunakan pendekatan one group pre post test Design, pada Anak-anak berkebutuhan 

khusus di SLB Al-alaq. 

 

Hasil 
1. Analisis Univariat 

Tabel 1 Distribusi Frekuensi Berdasarkan Data Demografi Responden 

Karakteristik Responden N Presentase (%) 

Jenis kelamin 

Laki-laki 

Perempuan 

Agama 

Islam 

Protestan 

 

24 

16 

 

36 

4 

 

60.0 

40.0 

 

90.0 

10.0 

Berdasarkan Tabnel 1 menunjukan bahwa dari 40 responden distribusi frekuensi jenis kelamin 

diperoleh 24 responden (60,0%) berjenis kelamin laki-laki dan 16 responden (40.0%) berjenis kelamin 

perempuan. Sedangkan distribusi frekuensi berdasarkan agama diperoleh 36 responden (90.0%) beragama 

islam dan 4 responden (10.0%) beragama kristen protestan. 

 

Tabel 2 Distribusi Frekuensi Berdasarkan Kemandirian Aktivitas Pre dan Post Terapi Bibliotherapy 

Responden di SLB AL-Alaq Makassar 

Karakteristik Responden N Presentase (%) 

ADL Pra Terapi Bibliotherapy 

Dibantu Total 

Dibantu 

ADL Post Terapi Bibliotherapy 

Dibantu Total 

Dibantu 

 

27 

13 

 

14 

26 

 

67.5 

32.5 

 

35.0 

65.0 
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Berdasarkan Tabel 2 menunjukan bahwa dari 40 responden distribusi frekuensi berdasarkan 

kemandirian aktivitas pra terapi bibliotherapy diperoleh 27 responden (67,5%) kemandirian aktivitasnya 

dibantu total dan 13 responden (32,5%) kemandirian aktivitasnya dibantu. Sedangkan berdasarkan 

kemandirian aktivitas post terapi bibliotherapy diperoleh 14 responden (35,0%) kemandirian aktivitas 

responden dibantu dan 26 responden (65,0%) kemandirian aktivitas responden mandiri. 

 

2. Analisis Bivariat 

Tabel 3 Pengaruh Terapi Bibliotherapy Terhadap Kemandi rian Aktivitas Harian Anak Autis Di SLB 

AL-Alaq Makassar 

Kemandirian 

Aktivitas Pre 

Kemandirian Aktivitas Post 
Total 

P value 

Hasil uji statistic 

wilcoxon 

Dibantu Mandiri 

F % F % F % 

Dibantu Total 

Dibantu 

11 

3 

78,6 

21,4 

16 

10 

61,5 

38,5 

27 

13 

67,5 

32,5 0,003 

Total 14 100,0 26 100,0 40 100,0 

Berdasarkan Tabel 5.4 menunjukan bahwa pada kemandirian aktivitas setelah dilakukan bibliotherapy 

pada kategori dibantu sebanyak 14 responden, dimana terdapat 11 responden (78,6%) yang kemandirian 

aktivitas sebelum diberikan bibliotherapy pada kategori dibantu total dan 3 responden (21,4%) kemandirian 

aktivitas sebelum diberikan bibliotherapy pada kategori dibantu. Sedangkan kemandirian aktivitas setelah 

dilakukan bibliotherapy pada kategori mandiri sebanyak 26 responden, dimana terdapat 16 responden (61,5%) 

yang kemandirian aktivitas sebelum diberikan bibliotherapy pada kategori dibantu total dan 10 responden 

(38,5%) yang kemandirian aktivitas sebelum diberikan bibliotherapy pada kategori dibantu. 

Dari hasil uji statistik Wilcoxon Test diperoleh nilai p-value=0,03 (a=<0,05), maka Hipotesis 

Alternatif (Ha) diterima, artinya terdapat Pengaruh Bibliotherapy Terhadap Kemandirian Aktivitas Harian 

Anak Autis Di SLB AL-Alaq Makassar 

 

Pembahasan 
1. Pengaruh Terapi Bibliotherapy Terhadap Kemandirian Aktivitas Harian Anak di Sekolah Luar 

Biasa (SLB) 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Dimas kurniawan, dkk.,2019) 

dengan menggunakan uji statistik wilcoxon test dengan sampel 30 orang responden didapatkan nilai P 

Value = 0,025 yang berarti nilai p<0,005 maka H1 diterima artinya terdapat pengaruh antara terapi 

bibliotheraphy terhadap kemandirian aktivitas harian anak autis. 

Dalam penelitian yang dilakukan oleh (M.Najamuddin, 2021) kepada siswa kelas VII SMP Ngeri 

5 Lembar Kabupaten Lombok Barat, diperoleh hasil penelitian degan menggunakan analistis statistik 

dengan rumus t-test didapatkan t hitung 8.906> t tabel 2.262 artinya Hipotesis null (H0) ditolak sedangkan 

Hipotesis alternatif (Ha) diterima ada taraf 5% sehingga penelitin ini dinyatakan signifikan artinya terdapat 

pengaruh terpi bibliotheraphy terhadap kemandirian siswa. Dalam penelitian juga disebutkan semakin 

intensif pelaksanaan teknik bibliotheraphy maka semakin meningkat sikap kemandirian siswa. 

Selanjutnya pnelitian yang dilakukan oleh (Anggraini Nila Kusuma dan Nurhidayati, 2021) terkait 

bibliotherapy untuk menurunkan tingkat kecemaan pada anak saat pemasangan infus. Dalam penelitian ini 

menggunakan studi kasus dengan metode deskriptif dengan kriteria responden anak-anak  dengan usia 3-

10 tahun yang akan diilakukan tindakan pemasangan infus. Pengumpulan data menggunakan rekam medik, 

wawancara, observasi serta peran aktif dalam pemberian asuhan keperawatan. Alat yang digunakan 

peneliti untuk mengumpulkan data berupa lembar observasi kecemasan m-YPAS. Lembar observasi 

modified Yale Preoperative Anxiety Scale (mYPAS) terdiri dari 5 domain dan 22 kategori. Prosedur 

bibliotheraphi dengan membacakan buku cerita bergambar. Sampel dalam penelitian ini adalah 2 orang 

anak, hasil penelitian didapatkan setelah dilakukan bibiotheraphy kecemasan pada kedua ank menurun, 

anak menjadi lebih tenang. Sebelum dilakukan terapi tingkat kecemasan kdua anak diperoleh skr 86 

berdasarkan m-YPAS kemudian setelah dilakukan bibliotheraphy skor menurun menjadi 85, artinya 

terdapat pengaruh terapi bibliothreaphy untuk menurunkan tingkat kecemasan pada anak. 

Pada penelitian yang dilakukan oleh (Erviana Dwinugrahaningtyas dan Nita Ismayati, 2018) tekait 

bibliotheraphy dalam perawatan pasien anak. Jumlah sampel dari penelitian ini sebanyak 14 orang yang 

terdiri dari 7 orang anak dan 7 orang orangtua pasien dengan melakukan observasi dan pemberian 

kuesioner. Dari hasil observasi didapatkn bahwa bibliotheraphy berperan dalam perawatan pasien anak. 

Dengan diberikannya layanan bibliotheraphy seluruh responden menyatakan bahwa ereka menjadi senang, 

merasa terhibur, dan sebagin mengatakan tidak memikirkan rasa sakitnya lagi. Orang tua responden 

sluruhnya mengatakan bahwa layanan bibliotheraphy juga bermanfaat bagi keluarga pasien karna dapat 

enghilngkan kejenuhan, bahkan respnden tidak memikirkan sakitnya lagi. 
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Jelaskan pembahasan dengan membandingkan data yang diperoleh saat ini dengan data yang 

diperoleh dalam penelitian sebelumnya. Tidak dianjurkan menuliskan statistik atau simbol matematika 

lainnya dalam pembahasan. Pembahasan diarahkan pada jawaban atas hipotesis penelitian. Penekanan 

ditempatkan pada kesamaan, perbedaan atau keunikan dari temuan yang diperoleh. Perlu mendiskusikan 

alasan dari temuan. Implikasi dari hasil penelitian ditulis untuk memperjelas dampak dari hasil kemajuan 

ilmu yang dipelajari. Pembahasan berakhir dengan berbagai keterbatasan penelitian. 

 

Kesimpulan  
Hasil penelitian yang dilakukan pada 40 responden diketahui bahwa ada Pengaruh Bibliotherapy 

Terhadap Kemandirian Aktivitas Harian Anak Di SLB AL-Alaq Makassar dengan hasil uji statistik Wilcoxon Test 

diperoleh nilai p-value=0,03 (a=<0,05). 
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